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ABSTRAK 

ULIL NURASMI, 2026. (“Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai Kinerja 
Keuangan PT. Mega Perintis Tbk”), (dibimbingkan oleh Nurwahidah dan Andalia). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 
keuangan PT. Mega Perintis Tbk. Berdasarkan laporan arus kas operasi. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadinya fluktuasi pada arus kas dari aktivitas 
operasi perusahaan selama 5 tahun terakhir. Oleh karena itu, analisis laporan arus 
kas diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih akurat menganai 
kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dengan menggunakan analisis rasio arus kas yang meliputi 
arus Kas operasi (AKO), Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), Total 
Utang (TU), Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB), Cakupan Arus dana (CAD), dan 
Pengeluaran Modal (PM). Data diperloleh dari laporan keuangan PT. Mega 
Perintis Tbk selama periode tahun 2020-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam rasio yang digunakan, 
terdapat empat rasio yaitu Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus Dana 
(CAD), Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), dan Total Utang (TU) 
menunjukkan hasil rasio yang berada di bawah standar industri, sedangkan dua 
rasio lainnya yaitu Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB), dan Pengeluaran Modal 
(PM) menunjukkan hasil rasio yang berada di atas standar industri. Dari hasil 
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Mega 
Perintis Tbk., dalam kondisi kurang baik selama periode tahun 2020-2024. 

 
 

Kata  Kunci: Laporan Arus kas, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

ULIL NURASMI, 2026. ("Cash Flow Statement Analysis to Assess the 

Financial Performance of PT. Mega Perintis Tbk"), supervised by Nurwahidah and 

Andalia. 

This study aims to determine and analyze the financial performance of PT. 

Mega Perintis Tbk., based on the operating cash flow statement. This research is 

motivated by fluctuations in cash flow from the company's operating activities over 

the past five years. Therefore, cash flow statement analysis is necessary to provide 

a more accurate picture of the company's ability to meet its obligations. 

The method used in this study is quantitative with a descriptive approach, 

using cash flow ratio analysis, including operating cash flow (AKO), cash flow 

coverage to current liabilities (CKHL), total debt (TU), cash to interest coverage 

(CKB), cash flow coverage (CAD), and capital expenditures (PM). Data were 

obtained from the financial statements of PT. Mega Perintis Tbk for the period 

2020-2024. 

The results of the study indicate that of the six ratios used, four Operating 

Cash Flow (AKO), Fund Flow Coverage Ratio (CAD), Cash Flow to Current 

Liabilities Coverage (CKHL), and Total Debt (TU) showed ratios below industry 

standards, while the other two Cash to Interest Coverage (CKB) and Capital 

Expenditures (PM) showed ratios above industry standards. From this analysis, it 

can be concluded that the financial performance of PT. Mega Perintis Tbk. was in 

poor condition during the 2020-2024 period. 

 

Keywords: Cash Flow Statement, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Iklim bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, menuntut perusahaan 

dituntut untuk memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang optimal guna 

mempertahankan keberlangsungan usaha serta mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Salah satu elemen krusial dalam manajemen keuangan tersebut 

adalah kemampuan perusahaan dalam menciptakan serta mengendalikan arus 

kas secara efisien. Laporan arus kas menjadi bagian integral dari laporan 

keuangan yang menyajikan informasi mengenai pergerakan kas masuk dan keluar 

yang bersumber dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Melalui laporan 

ini, para pemangku kepentingan dapat mengevaluasi sejauh mana efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan kas serta menjaga kestabilan likuiditasnya. 

Perkembangan dunia industri di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang begitu pesat. Beberapa jenis usaha yang sangat berkembang 

diantaranya perusahaan jasa, perdagangan dan lain sebagainya. Manufaktur juga 

salah satu industrial yang sangat berkembang saat ini dimana manufaktur yang 

mendominasi perusahaan–perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Banyaknya perusahaan dalam industri, serta kondisi perekonomian saat ini 

telah menciptakan suatu persaingan ketat antara perusahaan manufaktur. 

Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap perusahaan semakin 

meningkatkan kinerja agar tujuan dapat tertap tercapai.   

Situasi perekonomian di Indonesia saat ini membawa dampak persaingan 

yang semakin ketat di berbagai bidang industri. Oleh sebab  itu, perusahaan harus 

dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang industrinya. 
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Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif, dan menuntut 

setiap perusahaan untuk dapat melaksanakan manajemen perusahaan 

menjadi profesional. 

Penerapan manajemen yang profesional menuntut perusahaan untuk 

memiliki sistem pengendalian dan pelaporan keuangan yang akurat, transparan, 

serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Profesionalisme dalam 

manajemen tercermin dalam kemampuan perusahaan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi aktivitas keuangannya secara efektif guna 

mendukung keberlanjutan operasional. Salah satu bentuk penerapan manajemen 

profesional tersebut dapat dilihat melalui penyusunan laporan keuangan yang 

informatif, terutama laporan arus kas, yang memberikan gambaran nyata 

mengenai kondisi keuangan perusahaan tanpa dipengaruhi oleh kebijakan 

akuntansi tertentu.  

Berbeda dengan laporan laba rugi yang hasilnya dapat dipengaruhi oleh 

kebijakan atau metode akuntansi tertentu, laporan arus kas menyajikan gambaran 

yang lebih faktual dan transparan mengenai kondisi keuangan perusahaan. Arus 

kas dari aktivitas operasi yang menunjukkan nilai positif mengindikasikan bahwa 

kegiatan utama perusahaan mampu menghasilkan kas yang memadai untuk 

memenuhi kewajiban dan mendukung investasi. Sebaliknya, arus kas operasi 

yang bernilai negatif mencerminkan adanya potensi permasalahan dalam kinerja 

operasional, seperti peningkatan biaya produksi atau penurunan pendapatan. 

Oleh karena itu, analisis terhadap laporan arus kas diperlukan untuk memberikan 

penilaian yang lebih komprehensif dan objektif terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan. 
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Laporan arus kas merupakan salah satu komponen utama dalam laporan 

keuangan yang berfungsi untuk memberikan informasi mengenai pergerakan kas 

masuk dan kas keluar selama satu periode akuntansi. Informasi tersebut disusun 

dan dikelompokkan berdasarkan tiga jenis aktivitas utama, yaitu aktivitas operasi, 

investasi, pendanaan. Tujuan utama penyajian laporan arus kas adalah untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang  kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan serta memanfaatkan kas guna menunjang suatu kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha secara berkelanjutan.  

Menurut Sari, dkk (2023) laporan arus kas berguna untuk pengelolaan 

bisnis di dalam dan di luar bisnis bagi investor, pemerintah dan masyarakat. 

Secara internal, dengan menganalisis laporan arus kas, manajemen akan 

mengetahui apakah kebijakan yang diterapkan efektif dalam mengumpulkan dan 

menggunakan kas dalam jangka waktu tertentu. Bagi pihak eksternal, informasi 

dalam laporan arus kas ini akan membantu investor, kreditor, dan pihak lain dalam 

menilai berbagai aspek kesehatan keuangan perusahaan (Siagian, 2023). 

Laporan arus kas sebuah bisa menunjukkan bagaimana terjadinya aktivitas di 

dalam perusahaan tersebut. Investor bisa melihat bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah lebih banyak 

dihasilkan oleh kegiatan operasi utama atau lebih banyak di dukung oleh kegiatan 

investasi dan pendanaan perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan cerminan dari tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam pengelolaan sumber daya keuangannya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui penilaian kinerja 

keuangan, dapat diketahui sejauh mana perusahaan mampu menjaga kestabilan 

keuangannya. Mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis 
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keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan di masa mendatang sebagai 

tolak ukur menentukan keunggulan suatu kinerja. Kinerja keuangan dapat dinilai 

dari kinerja tahun sebelumnya hingga tahun berjalan dengan menganalisis laporan 

keuangan. 

Menurut Utari dan Syafina (2022) evaluasi kinerja keuangan melalui 

laporan arus kas lebih mencerminkan kondisi keuangan aktual perusahaan, sebab 

laporan tersebut memperlihatkan sejauh mana kegiatan operasional mampu 

menghasilkan kas yang berkesinambungan. 

Menurut Handayani, dkk (2023) menjelaskan bahwa arus kas dari aktivitas 

operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, karena 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya kas untuk 

mendukung aktivitas bisnis dan memenuhi tanggung jawab keuangan 

perusahaan. 

PT. Mega Perintis Tbk adalah salah satu perusahaan fashion yang ikonis 

di Indonesia yang berfokus pada fashion pria. Terdapat beberapa anak 

perusahaan di bawah bendera grup ini. Pertama, Mega Perintis, yang bergerak 

dibidang ritel. Kedua, Mega Putra Garment, yang berfokus pada manufaktur. 

Sementara itu, perusahaan ketiga, Mitrelindo Global, yang bergerak dibidang ritel 

untuk merek–merek internasional seperti Nike. Saat ini, terdapat sekitar 1.200 

karyawan yang bekerja dan berkolaborasi sebagai bagian dari The Winning Team 

di Mega Perintis. 

Dinamika industri fashion yang penuh tantangan mendorong Mega Perintis 

Tbk untuk mengedepankan pengembangan sumber daya  manusia sebagai 

strategi inti. PT. Mega Perintis Tbk percaya manusia adalah aset dan faktor utama 

penentu keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu senantiasa menjaga hubungan 
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jangka panjang dan saling menguntungkan untuk memelihara ikatan dan 

semangat satuan antara perusahaan dan karyawan demi mewujudkan 

peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Mega Perintis Tbk berkomitmen untuk mengembangkan program pelatihan 

guna meningkatkan kualitas tim pemenang agar anggotanya dapat 

mengembangkan kualitas diri dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perusahaan. 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT. Mega Perintis Tbk Tahun 2020–
2024 (Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

Tahun Kas 
Bersih 

dari 
Aktivitas 
Operasi 

(Rp) 

Perkem
bangan 

(%)  

Kas 
Bersih 

dari 
Aktivitas 
Investasi 

(Rp) 

Perkem
bangan 

(%) 

Kas 
Bersih 

dari 
Aktivitas 
Pendana
an (Rp) 

Perkem
bangan 

(%)  

2020 47.108.77
6.346 

- 12.170.3
20.799 

- 35.313.5
63.571 

- 

2021 89.063.14
4.420 

47 13.253.6
15.687 

8 75.578.5
76.267 

53 

2022 67.163.15
6.243 

-33 6.510.39
9.518 

-104 75.561.9
27.776 

0 

2023 104.403.4
32.878 

36  32.372.4
64.511 

80 73.353.6
61.374 

-3 

2024 93.165.93
2.677 

-12 28.719.3
34.338 

-13 62.121.1
79.851 

-18 

Sumber : Annual Report PT. Mega Perintis Tbk. 

Berdasarkan tabel 1.1 yang menampilkan data arus kas PT. Mega Perintis 

Tbk selama periode 2020–2024, dapat dilihat bahwa komponen utama dalam 

laporan arus kas terdiri dari atas kas bersih dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan, serta posisi kas dan bank pada akhir tahun. 

Berdasarkan perhitungan persentase perubahan kas bersih dari aktivitas 

operasi PT. Mega Perintis Tbk selama periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa 

arus kas operasi mengalami fluktuasi yang cukup siknifikan. Pada tahun 2021 kas 

bersih dari aktivitas operasi meningkat sebesar 47%, yang dimana menunjukkan 
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adanya perbaikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari kegiatan 

operasional inti. Namun, pada tahun 2022 terjadi penurunan sebesar -33%, yang 

mengindikasikan adanya tekanan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 yang dimana menunjukkan terjadinya peningkatan 

sebesar 36%, sebelum akhirnya mengalami penurunan kembali sebesar -12% 

pada tahun 2024. 

Sementara itu, kas bersih aktivitas investasi menunjukkan tingkat volatilitas 

yang relatif tinggi. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan 8% namun pada tahun 

2022 mengalami penurunan yang sangat tajam hingga -104%. Kondisi ini 

mengidentifikasikan adanya peningkatan pengeluaran investasi atau pelepasan 

aset yang sifnifikan. Pada tahun 2023, kas dari aktivitas investasi kembali 

meningkat secara drastis sebesar 80% yang menunjukkan adanya arus kas masuk 

dari aktivitas investasi, akan tetapi kembali mengalami penurunan sebesar -13% 

pada tahun 2024. 

Adapun pada arus kas aktivitas pendanaan menunjukkan tren yang 

cenderung menurun setelah tahun 2021. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan 

sebesar 53% yang mencerminkan tingginya aktivitas pendanaan perusahaan, baik 

melalui utang maupun ekuitas. Namun pada tahun 2022 relatif stabil dengan 

perubahan mendekati 0%, kemudian menurun kembali sebesar -3% pada tahun 

2023 dan kembali menurun lebih tajam sebesar -18% pada tahun 2024. Hal ini 

menunjukkan berkurangnya ketergantungan perusahaan terhadap sumber 

pendanaan eksternal. 

Secara keseluruhan menyatakan bahwa arus kas PT. Mega Perintis Tbk 

selama periode 2020-2024 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan baik dari sisi 

operasi, investasi maupun pendanaan. Kondisi ini mencerminkan dinamika 
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strategi operasional dan keuangan pada perusahaan dalam menghadapi 

perubahan lingkungan dan tren bisnis yang sedang berjalan. Arus kas operasi 

yang relatif positif pada beberapa periode menunjukkan bahwa adanya potensi 

keberlanjutan usaha, meskipun masih memerlukan pengelolaan arus kas yang 

relatif stabil untuk lebih menjaga kinerja keuangan perusahaan di masa 

mendatang.   

Berdasarkan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Lesmana 

dan Erawati (2019), dimana rasio arus kas operasi PT FIF Group Brebes berada 

di bawah standar (kurang dari 1) yang menunjukkan bahwa kemapuan 

perusahaan menghasilkan kas dari operasi kurang baik dan menandakan kinerja 

keuangan yang tidak optimal dan negatif maupun pada rasio yang lain 

menunjukkan hasil yang cukup baik, Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Maisyahrah dan Manurung (2023) yang menyatakan bahwa setelah dianalisis 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Kharisma Pemasaran Bersama 

Nusantara berdasarkan perhitungan rasio arus kas lancar (AKO) dinilai sangat 

baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan AKO selama 3 tahun berada di atas 

standar 1. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2023), menyatakan bahwa 

total arus kas perusahaan selama kurun waktu 2017-2021 pada PT. Gunung Raja 

Paksi kurang baik, hal ini terlihat dari nilai rasio arus kas yang masih dibawah 

standar 1, penelitian yang dilakukan oleh Anugreani dan Diyanti (2023), 

menyatakan bahwa arus kas investasi, arus kas pendanaan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap abnormal return saham. 

Berdasarkan penelitian diatas, ada perbedaan hasil yang muncul 

dilapangan serta hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka 
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peneliti termotivasi untuk mengetahui bagaimana analisis laporan arus kas untuk 

menilai kinerja keuangan. Permasalahan tersebut belum pernah dikaji 

sebelumnya. Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk mengangkat permasalahan 

tersebut dalam skripsi yang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT Mega Perintis Tbk”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT. Mega 

Perintis Tbk berdasarkan analisis laporan arus kas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

PT. Mega Perintis Tbk., berdasarkan analisis laporan arus kas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa berpengaruh terhadap beberapa aspek yaitu: 

4.1.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam menilai kinerja keuangan 

berdasarkan laporan arus kas, serta dapat memberikan wawasan bagi peneliti lain 

yang telah membacanya sebagai bahan pertimbangan referensi yang digunakan 

sebagai salah satu acuan yang dilakukan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

4.1.2 Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan 

Bagi perusahan yang diteliti diharapkan bisa memberikan informasi atas 

perkembangan perusahaan selama ini dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penilaian kinerja keuangan. 
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b. Bagi investor  

Bagi investor dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan saat ingin berinvestasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

c. Bagi penulis 

Bagi penulis diharapkan untuk meningkatkan wawasan, bahan informasi 

dan mengaplikasikan ilmu terutama terhadap menilai kinerja kuangan pada 

perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Laporan Keuangan 

2.1.1 Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ikhtisar kinerja, yaitu ikhtisar transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan. Laporan keuangan ini 

disusun oleh direksi untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang telah 

diberikan oleh pihak perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga dapat 

digunakan untuk tujuan lain, termasuk pada pelaporan kepada pihak eksternal. 

Agar pembaca laporan keuangan dapat memperoleh gambaran yang jelas, maka 

laporan keuangan hendaknya disusun berdasarkan prinsip akuntansi umum (Sari, 

dkk, 2023). 

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Pernyataan Standar 

Akuntansi keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Agar laporan keuangan menjadi 

lebih bermakna, laporan keuangan tersebut harus dipahami dan dimengerti oleh 

penggunanya sehingga perlu dilakukan analisis laporan keuangan (Thian 2022:1). 

Dalam hal ini laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban setiap 

perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu. Hal ini dilaporkan kemudian dianalisis dapat diketaui kondisi dan 

posisi perusahaan terkini (Kasmir 2021:7). 
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Untuk kepentingan internal bisnis, laporan keuangan biasanya dibuat 

setiap periode, seperti setiap tiga bulan atau setiap enam bulan sekali. Untuk 

laporan yang lebih besar yaitu dilakukan setahun sekali. Laporan keuangan sering 

dipecah menjadi lima kategori yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, laporan arus kas, dan komentar atas laporan keuangan. 

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan laporan keuangan adalah laporan yang memberikan informasi 

untuk menujukkan suatu kondisi perusahaan saat ini atau dalam periode tertentu. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 

tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara berkala sesuai kebutuhan 

perusahaan. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan dan penyusunan laporan keuangan 

menurut Kasmir (2021: 10-11): 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini; 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada saat periode tertentu; 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu; 
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e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva dan modal perusahaan; 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode; 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

h. Informasi keuangan lainnya.  

2.2. Kinerja Keuangan 

2.2.1 Definisi Kinerja Keuangan 

Menurut UUD No. 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara, kinerja 

keuangan dapat diartikan melalui prinsip akuntabilitas dan efektifitas pengelolaan 

keuangan, yaitu sejauh mana sumber daya keuangan digunakan secara 

ekonomis, efisien, dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kinerja 

keuangan perusahaan (financial performance) yang bagus akan memberikan 

penilaian kualitas yang bagus bagi perusahaan, sebaliknya jika kinerja keuangan 

perusahaan buruk maka akan memberikan penilain yang buruk juga terhadap 

kualitas perusahaan (Purwanti, 2021). 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Hutabarat, 2020:2). 

Menurut Putri dan Munfaqiroh (2020) kinerja keuangan merupakan gambaran 

pencapaian dari suatu perusahaan.  

Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan ialah pencapain yang didapatkan oleh 

perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
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agar dapat mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 

yang telah dicapai oleh perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan selama sejumlah periode. 

2.3. Laporan Arus Kas 

2.3.1 Pengertian Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas 

masuk dan arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, aktivitas 

investasi dan aktivitas pendanaan atau pembiayaan (Putriani, Damanik dan Purba, 

2022). Laporan arus kas merupakan pengembangan kapabilitas suatu 

perusahaan mengenai arus kas masuk dengan arus kas keluar secara terperinci 

yang diterima pada periode tertentu (Astuti, dkk, 2021:29). 

Arus kas masuk dan keluar perusahaan untuk periode dirinci dalam laporan 

arus kas. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan uang tunai dari aktivitas 

operasi, melakukan investasi, menyelesaikan hutang, dan membayar dividen akan 

ditunjukkan oleh laporan arus kas ini. Manajemen menganalisis laporan arus kas 

untuk merencanakan operasi keuangan dan investasi di masa depan serta untuk 

menilai aktivitas operasional saat ini. Kreditur dan investor menggunakan laporan 

arus kas untuk menentukan jumlah likuiditas dan kemungkinan perusahaan akan 

mengkasilkan laba, dalam laporan arus kas, penerimaan dan pembayaran kas di 

klasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasional, aktivitas 

investasi, dan aktivitas pembiayaan. 

Berdasarkan teori-teori diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa laporan 

arus kas merupakan pemasukan arus kas dan pengeluaran arus kas berdasarkan 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 
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2.3.2 Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Adapun klasifikasi yang dijabarkan dalam laporan arus kas menurut 

(Rustiana, Maryanti, dan Dyarina,2022:130-131) yaitu: 

1. Aktivitas operasi perusahaan 

Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas penghasilan 

pendapatan utama perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas 

investasi atau pendanaan, dan semua transaksi dan peristiwa lainnya tidak 

dianggap sebagai aktivitas investasi atau pendanaan. Arus kas dari transaksi ini 

biasanya merupakan pengaruh dari likuiditas transaksi dan peristiwa lainnya. 

2. Aktivitas investasi 

Aset yang termasuk dalam arus kas dari aktivitas investasi adalah 

perolehan dan pelepasan aset berwujud dan tidak berwujud jangka panjang, serta 

investasi lain yang tidak mengandung setara kas, termasuk penerimaan dan 

penagihan pinjaman, hutang, surat berharga atau modal. Aset tetap dan 

pendapatan serta aset lainnya digunakan dalam proses produksi.   

3. Aktivitas pendanaan 

Kegiatan yang termasuk aset keuangan ialah aset yang mengubah jumlah 

dan komposisi modal perusahaan dan pinjaman jangka panjang, seperti sumber 

keuangan, pinjaman dan pembayaran atau pembayaran pinjaman jangan panjang 

untuk membayar hutang tertentu. 

2.3.3 Teknik Penyusunan Laporan Arus Kas 

Terdapat dua metode atau teknik penyusunan kas yaitu metode langsung 

dan tidak langsung. 
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a. Metode Langsung 

Metode langsung menunjukkan arus kas masuk dan arus keluar dari 

aktivitas operasi yaitu arus kas masuk dan arus kas keluar yang terkait dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan. Metode langsung menghilangkan 

dampak akrual dan hanya menunjukkan penerimaan kas dan pembayaran tunai. 

Argumen utama yang mendukung metode langsung adalah metode ini 

memberikan informasi tentang sumber spesifik penerimaan dan pembayaran kas 

operasi. 

b. Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung, yang hanya menunjukkan hasil bersih dari 

penerimaan dan pengeluaran. Sama seperti informasi tentang sumber 

pendapatan dan pengeluaran tertentu yang lebih berguna daripada hanya 

mengetahui laba bersih, analisis mendapatkan informasi tambahan dari laporan 

arus kas format langsung. Informasi tambahan berguna untuk memahami kinerja 

historis dan dalam memprediksi arus kas masa depan.  

Metode tidak langsung menujukkan bahwa menunjukkan bagaimana arus 

kas dari operasi dapat diperoleh dari laba bersih yang dilaporkan sebagai hasil dari 

serangkaian penyesuaian. Format tidak langsung dimulai dengan laba bersih. 

Untuk merekonsiliasi laba bersih dengan arus kas operasi, penyesuaian dilakukan 

untuk pos non kas, pos non operasi, dan perubahan bersih dalam akrual operasi. 

Argument utama untuk pendekatan tidak langsung adalah: 

a) Bahwa pendekatan ini menunjukkan alasan perbedaan antara laba bersih dan 

arus kas operasi. 

b) Mencerminkan pendekatan peramalan yang dimulai dengan meramalkan 

pendapatan masa depan dan kemudian memperoleh arus kas dengan 
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menyesuaikan perubahan dalam akun neraca yang terjadi karena perbedaan 

waktu antara akuntansi akrual dan kas. 

Banyak pengguna laporan keuangan lebih memilih format langsung, 

terutama analis dan pemberi pinjaman komersial, karena pentingnya informasi 

tentang penerimaan dan pembayaran operasi dalam menilai kebutuhan 

pembiayaan perusahaan dan kapasitas untuk membayar kembali kewajiban yang 

ada.   

2.4 Analisis Rasio Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut Herry dan Christianty (2022), adalah salah satu analisis keuangan 

dengan menggunakan informasi arus kas adalah rasio laporan arus kas dan 

komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai informasi menganalisis rasio. 

Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat ukur mengevaluasi sumber dan 

penggunaan dana. Analisis arus kas juga  memberi pandangan tentang 

bagaimana perusahaan memperoleh pendanaannya dan mengukur sumber 

dayanya. 

Beberapa analisis yang dapat digunakan untuk menilai likuiditas 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Kemampuan arus kas operasi untuk membayar kewajiban lancar 

ditentukan oleh rasio arus kas operasi. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban saat ini dengan menggunakan arus kas 

operasi. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan kewajiban 

lancar. 

𝐴𝐾𝑂 =
Arus Kas Operasi

Kewajiban Lancar
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Rasio arus kas operasi berada dibawah 1 yang berarti tardapat 

kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar, tanpa 

menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya. Hasil sejalan dengan yang 

dinyatakan oleh Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, apabila rasio 

berada diatas satu maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada dibawah 1 

maka dikategorikan kurang baik. 

2.4.2 Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga atas utang yang telah ada. 

𝐶𝐾𝐵 =
AKO + Bunga + Pajak

Bunga
 

Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi di tambah pembayaran bunga, 

dan pembayaran pajak di bagi pembayaran bunga. Kemungkinan perusahaan 

tidak mempu membayar bunga sangat rendah ketika rasionya tinggi, yang 

menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk 

memenuhi beban bunga. Rasio ini memiliki standar industri 1. Hasil sejalan 

dengan yang dinyatakan oleh Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, 

apabila rasio berada diatas satu maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada 

dibawah 1 maka dikategorikan kurang baik. 

2.4.3 Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio ini digunakan untuk memenuhi bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas guna membayar (bunga, pajak, dan dividen preferen). 

Rasio ini diperoleh dari laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, 

penyesuaian pajak, dan dividen preferen. 

𝐶𝐴𝐷 =
EBIT

Bunga + Penyesuaian Pajak + Dividen Preferen
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 Rasio ini meliki standar industri 1 dimana apabila rasio berada 

diatas 1 maka dikatakan baik dan begitu juga sebaliknya apabila berada dibawah 

1 maka dikatakan kurang baik. Hasil sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, apabila rasio berada diatas satu 

maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada dibawah 1 maka dikategorikan 

kurang baik. 

2.4.4 Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang 

lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 

operasi ditambah dividen kas dibagi dengan utang lancar. Rasio yang rendah 

menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup 

utang lancar. 

𝐶𝐾𝐻𝐿 =
AKO + Dividen Kas 

Hutang Lancar
 

Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas 

operasi dalam menutup utang lancar, dengan mengikuti standar industri 1 yang 

dimana apabila rasio berada di atas 1 maka dikatakan baik dan apabila berada 

dibawah 1 maka dikatakan kurang baik. Hasil sejalan dengan yang dinyatakan 

oleh Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, apabila rasio berada diatas 

satu maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada dibawah 1 maka 

dikategorikan kurang baik. 

2.4.5 Rasio Pengeluaran Modal (RPM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran utang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi 

dengan pengeluaran modal. 
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𝑅𝑃𝑀 =
Arus kas Operasi

Pengeluaran Modal
 

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

dalam membiayai pengeluaran modal, dengan mengikuti standar industri 1 yang 

dimana apabila rasio berada di atas 1 maka dikatakan baik dan apabila berada 

dibawah 1 maka dikatakan kurang baik. Hasil sejalan dengan yang dinyatakan 

oleh Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, apabila rasio berada diatas 

satu maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada dibawah 1 maka 

dikategorikan kurang baik. 

2.4.6 Rasio Total Utang (RTU) 

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total utang. 

𝑅𝑇𝑈 =
𝐴𝐾𝑂

Total Hutang
 

Rasio ini memberikan informasi tentang berapa lama bisnis akan dapat 

melunasi hutang dengan arus kas dari aktivitas operasi. Dengan rasio yang relatif 

rendah, korporasi cenderung tidak mampu menutupi semua utangnya dari arus 

kas yang dihasilkan oleh operasi bisnis yang sedang berjalan. dengan mengikuti 

standar industri 1 yang dimana apabila rasio berada di atas 1 maka dikatakan baik 

dan apabila berada dibawah 1 maka dikatakan kurang baik. Hasil sejalan dengan 

yang dinyatakan oleh Handayani (2024) bahwa standar rasio sebesar 1, apabila 

rasio berada diatas satu maka dikategorikan baik dan apabila rasio berada 

dibawah 1 maka dikategorikan kurang baik. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian-penelitian yang dijadikan sebagai 

acuan untuk penelitian ini dalam bentuk gambar adalah sebagai berikut: 
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

No  Nama dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian  

Hasil Penelitian 

1.  Nur Arini 
Susanti, 
Ardaningsi 
Daing, & 
Istianah 
(2024) 

Analisis Arus 
Kas Sebagai 
Alat Ukur 
Kinerja 
Keuangan PT. 
Siloam 
Internasional 
Hospitals Tbk 
 

Kualitatif Rasio cakupan arus dana 
(CAD) sebesar -0,75, 
yang berarti laba 
sebelum bunga dan 
pajak (EBIT) tidak 
mampu menutupi 
komitmen yang jetuh 
tempo dalam satu tahun. 
Peneliti menyatakan 
bahwa kondisi tersebut 
menunjukkan kinerja 
keuangan perusahaan 
kurang baik. 

2.  R Sri 
Handayani, 
Nurfitriani, & 
Muhammad 
Miftakhul 
Huda 
(2024) 

Analisis 
Laporan Arus 
Kas Dalam 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Pada PT. Bumi 
Serpong Damai 
TBK Tahun 
2021-2023 

Kuantitatif 
Deskriptif 

Rasio cakupan kas 
terhadap bunga dan 
rasio arus kas 
pengeluaran modal 
menunjukkan hasil yang 
baik selama tahun 2021-
2023, yang menunjukkan 
bahwa perusahaan 
memliki arus kas yang 
cukup untuk menutupi 
biaya bunga dan pajak 
serta untuk membayar 
pokok utang.  

3.  Heni 
Risnawati, 
Hasna 
Mudiarti & 
Tuti 
Nadhifah 
(2023) 

Analisis Arus 
Kas untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan pada 
PT Kereta Api 
Indonesia 
(Persero) 

Kuantitatif 
deskriptif 

Rasio arus kas operasi 
terhadap bunga dan 
rasio arus kas operasi 
terhadap belanja modal 
memiliki kinerja yang 
cukup baik. Sedangkan 
untuk rasio arus kas 
terhadap kewajiban 
lancar kinerjanya tidak 
baik. 

4.  Fadilah 
Novrianti 
Siiagian 
(2024) 
 

Analisis Arus 
Kas dalam 
Menilai Kinerja 
Keuangan PT. 
Sentul City Tbk 
Tahun 2015-
2021 

Kuantitatif 
deskriptif  

Maka diketahui bahwa 
kinerja keuangan PT. 
Sentul City periode tahun 
2015-2021 berdasarkan 
rasio Arus Kas Operasi 
(AKO), rasio 
Pengeluaran Modal 
(PM), berdasarkan rasio 
Total Utang (TU) 
dinyatakan kurang baik, 
karena berdasarkan hasil 
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perhitungan yang telah 
dilakukan oleh peneliti 
ditemukan bahwa rasio 
AKO, rasio PM, dan rasio 
TU berada di bawah 1.    

5.  Hendra 
Lesmana & 
Wati Erawati 
(2022) 

Analisis Arus 
Kas dalam 
Menilai Kinerja 
Keuangan pada 
PT FIF Group 
Brebes 

Kuantitatif 
deskriptif  

Berdasarkan laporan 
arus kas operasi PT FIF 
Group Brebes tahun 
2018-2020 tersebut 
kinerja keuangan pada 
PT FIF Group Brebes 
kurang baik karena rasio 
arus kas operasi masih 
berada dibawah satu dan 
di bawah standar hal ini 
menunjukkan kinerja 
bisnis yang tidak cocok. 

6.  Meyliza & 
Desi Efrianti 
(2020) 

Analisis 
Laporan Arus 
Kas untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Farmasi 

Kualitatif 
deskriptif 

Berdasarkan perhitungan 
rasio arus kas yang 
paling banyak, PT Kalbe 
Farma Tbk memiliki 
kinerja keuangan yang 
lebih baik. PT Kimia 
Farma (Persero) Tbk 
hampir selalu 
menunjukkan kinerja 
keuangan yang lebih 
rendah. Hal ini karena PT 
Kimia Farma (Persero) 
memiliki arus kas operasi 
negatif.   

7.  Poppy 
Sustriani 
Arota, Jenni 
Morasa & 
Heince N 
Wokas 
(2019) 

Analisis Rasio 
Arus Kas untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan pada 
PT. Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna Tbk 
2014-2018  

Deskriptif  Rasio arus kas operasi 
terhadap kewajiban 
lancar menunjukkan 
bahwa rasio PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna 
sudah efektif. Rasio arus 
kas terhadap bunga PT. 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna 
menunjukkan bahwa 
rasio tersebut berada di 
atas satu. 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 Ditinjau dari penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kebaruan dari penelitian yang akan dilaksanakan 

terletak pada variabel penelitian yang hanya berkaitan dengan laporan arus kas 
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untuk menilai kinerja keuangan, selain itu perbedaan lain juga terletak pada objek 

penelitian yang akan dilakukan pada PT. Mega Perintis TBK. 

2.6 Kerangka Pikir 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan perubahan yang 

disebabkan oleh aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan pada suatu 

perusahaan dari kegiatan transaksi yang dilakukan selama periode tertentu yang 

berkaitan dengan keluar masuknya kas perusahaan. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kenerja keuangan pada 

perusahaan dengan menggunakan analisis laporan arus kas. Kinerja keuangan 

dipahami sebagai capaian perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan 

perusahaan selama periode tertentu, yang dapat diukur menggunakan berbagai 

jenis rasio arus kas. Rasio yang digunakan yaitu rasio arus kas operasi (AKO), 

rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB), rasio cakupan atas dana (CAD), rasio 

cakupan atas kas terhadap utang lancar (CKHL), rasio pengeluaran modal (RPM), 

serta rasio total utang (RTU). Objek penelitian ini adalah PT. Mega Perintis Tbk, 

sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bergerak di 

industi ritel serta distribusi produk fashion. PT Mega Perintis Tbk dikenal melalui 

berbagai usaha yang mencakup pengembangan merek pakaian, distribusi produk 

fashion, serta pengelolaan jaringan ritel yang memasarkan produknya dipasar 

domestic maupun internasional. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dengan menggunakan analisis rasio arus kas agar permasalahan yang 

dirumuskan dapat terjawab. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian dengan 

metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, serta validasi mengenai fenomena yang 

sedang diteliti. Jenis pendekatan deskriptif merumuskan masalah yang layak untuk 

diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan bersifat tidak terlalu luas. Tujuannya pun 

tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data yang bersifat fakta dan bukan opini 

(Ramadhan, 2021). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan PT. Mega Perintis Tbk yang 

terdaftar di Galery Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muslim Maros 

yang terletak di Jln. Kokoa-Pamelekkang Je’ne Kelurahan Allepolea Kecamatan 

Lau Kabupaten Maros, dengan waktu penelitian dilaksanakan enam bulan 

terhitung Januari 2026 sampai dengan Juni 2026. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

kualitatif Sugiyono (2019) menyatakan bahwa jenis data tergolong menjadi dua 

macam, yaitu: 
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1. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak 

tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, dan foto. Data kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah segala informasi yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti, berupa gambaran umum objek penelitian dan struktur organisasi.  

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kuantitatif 

yang diangkakan atau scoring. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu berupa data laporan keuangan PT. Mega Perintis Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2024. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Sugiyono (2019), data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

dokumen perusahaan berupa laporan arus kas pada PT. Mega Perintis Tbk 

selama periode 2020-2024. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Pada penelitian ini untuk memperoleh data maupun informasi dokumentasi, yaitu 

dimana pengumpulan data yang dilakukan pada objek penelitian melalui dokumen-

dokumen laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya yang berasal dari 

perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan menggunakan cara 

pengumpulan data laporan arus kas pada PT. Mega Perintis Tbk. Selanjutnya data 

yang diperoleh akan diolah dengan melakukan analisis laporan arus kas dengan 

menggunakan rasio arus kas.  

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

AKO =
Arus Kas Operasi

Kewajiban Lancar
 

perusahaan yang memliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

di bawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban 

lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi saja. Rasio yang rendah 

menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup 

hutang lancar. Jika jumlah rasio ini di atas 1 maka kinerja keuangan perusahaan 

dapat dikatakan baik, sebaliknya jika jumlah dari rasio ini di bawah 1 maka kinerja 

keuangan perusahaan dapat dikatakan tidak baik. 

Keterangan: Jika AKO > 1 = Baik, sedangkan jika AKO < 1 = Tidak Baik.  

b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

CKB =
AKO + Bunga + Pajak

Bunga
 

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap bunga di bawah 

1 perusahaan tersebut tidak mampu untuk menutupi biaya bunga. Rasio yang 

tinggi menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki kemampuan 

yang baik untuk menutupi biaya bunga, sehingga kemungkinan perusahaan tidak 

mampu membayar bunga menjadi sangat kecil. Jumlah rasio arus kas periodik 

yang dihasilkan perusahaan yang dapat digunakan untuk pembayaran baik 
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terhadap bunga utang perusahaan maupun terhadap pajak yang menjadi 

kewajiban perusahaan. Jika jumlah rasio ini di atas 1 maka kinerja keuangan 

perusahaan dapat dikatakan baik, sebaliknya jika jumlah dari rasio ini di bawah 1 

maka dapat dikatakan tidak baik. 

Keterangan: Jika CKB > 1 = Baik, sedangkan jika CKB < 1 = Tidak Baik. 

c. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

CAD =
EBIT

Bunga + Penyesuaian Pajak + Dividen Preferen 
 

Rasio ini digunakan untuk memenuhi bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas guna membayar (bunga, pajak, dan dividen preferen). 

Rasio ini diperoleh dari laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, 

penyesuaian pajak, dan dividen preferen. 

d. Rasio Cakupan Arus kas Terhadap Utang Lancar (CKHL) 

CKHL =
AKO + Dividen kas

Hutang Lancar
 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang 

lancar. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas 

operasi dalam menutup utang lancar. 

e. Rasio Pengeluaran Modal (RPM) 

RPM =
Arus kas Operasi

Pengeluaran Modal
 

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran 

modal di bawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu untuk membiayai 

pengeluaran modal perusahaan. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman kreditor 

ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau perluasan 

usaha. Jika jumlah rasio di atas 1 maka kinerja keuangan perusahaan dapat 
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dikatakan baik, akan tetapi sebalikanya jika perusahaan dari rasio ini di bawah 1 

maka kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan tidak baik.  

f. Rasio Total Utang (RTU) 

RTU =
AKO

Total Hutang
 

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap total hutang di 

bawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu dalam membayar semua 

kewajibannya dengan menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi perusahaan. Rasio arus kas operasi terhadap total hutang menunjukkan 

kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, 

baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Rasio yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang kurang baik dalam 

membayar semua kewajibannya dengan menggunakan arus kas yang berasal dari 

aktivitas normal operasi perusahaan. Jika jumlah dari rasio ini di atas 1 maka 

kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan baik, sebaliknya jika jumlah dari 

rasio ini di bawah 1 maka kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan tidak baik. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Laporan arus kas operasi merupakan komponen utama dari laporan arus 

kas yang menyediakan informasi mengenai aktivitas operasi yang berkaitan 

dengan kegiatan utama PT. Mega Perintis Tbk. Laporan arus kas pada PT. Mega 

Perintis Tbk dihitung melalui Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas 

Terhadap Bunga (CKB), Rasio Cakupan Arus Dana (CAD),Rasio Cakupan Arus 

Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (RPM), dan Rasio 

Total Utang (RTU). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, 
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sehingga dapat diketahui mengenai baik dan buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Mega Perintis Tbk., adalah perusahaan yang bergerak dibidang Retail 

Fashion & Production kemeja, t-shirt dan celana. Lebih dari 2 (dua) dekade Mega 

Perintis melalui Independent Store yang diberi nama “MANZONE, MOC, 

MEN`STOP dan MANZONE concept store”. Pada tanggal, 28 Agustus 2019 PT 

Mega Perintis Tbk, perusahaan tekstil dan garmen, membeli merek minimal PT 

Gistex Retailindo untuk memperluas pangsa pasarnya di Indonesia. Kedua 

perusahaan tidak memiliki hubungan afiliasi satu sama lain, transaksi tersebut 

diharapkan dapat memeberikan nilai tambah bagi perusahaan. Merek (minimal) 

akan melengkapi jajaran produk perusahaan dalam berbagai produk perusahaan 

dalam berbagai produk pakaian wanita. Pada tahun 2013 secara konsisten Mega 

Perintis memperluas jaringan bisnisnya dengan membangun dua unit usaha 

sekaligus yaitu Mega Putra Garment dan Mitrelindo Global. Mega Putra Garment 

merupakan hasil peleburan dari Mega Perintis berdiri pada tanggal 2 Januari 2013 

dan merupakan perusahaan manufaktur yang berfokus kepada produksi pakaian 

jadi (kemeja, T-shirt dan celana). Saat ini Mega Putra Garment memiliki dua 

cabang pabruk yaitu di Jakarta dan Pemalang Jawa Tengah. Mitrelindo Global 

berdiri pada tanggal 11 September 2013 dan merupakan perusahaan retail fashion 

yang menangani khusus brand-brand internasional yang antara lain MOC, Mens 

Top, Manzone, NIKE dan Adidas. Seperti halnya Mega Perintis, Mitrelindo Global 

pun memiliki jaringan retail fashion melalui independent store dan department 

store.  
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PT. Mega Perintis Group merupakan salah satu perusahaan fashion paling 

ikonik di Indonesia yang fokus pada fashion. Saat ini terdapat sekitar 1.200 

karyawan yang bekerja dan berkolaborasi sebagai tim pemenang di PT. Mega 

Perintis. Dinamika industri mode yang penuh tantangan memberdayakan Mega 

Perintis Group untuk menjadikan pengembangan sumber daya manusia sebagai 

strategi inti. PT. Mega Perintis percaya bahwa manusia adalah aset dan faktor 

utama dalam mengukur kebersihan perusahaan. Oleh karena itu, PT. Mega 

Perintis selalu menjaga hubungan jangka panjang dan saling menguntungkan 

untuk memupuk ikatan dan semangat kerja sama antara perusahaan dan 

karyawan guna mewujudkan peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan. 

PT. Mega Perintis percaya bahwa manusia adalah individu terdidik dengan 

kompetensi dan potensi luar biasa. Oleh karena itu PT. Mega Perintis berkomitmen 

untuk mengembangkan program pelatihan guna meningkatkan kualitas tim 

pemenang sehingga para anggotanya dapat mengembangkan kualitas mereka 

dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi perusahaan. Program pelatihan 

dan pengembangan dirancang untuk mengembangkan keterampilan teknis dan 

soft skill secara komprehensif sesuai dengan niali-nilai perusahaan “SPIRIT”. 

Upaya ini dilakukan untuk menciptakan tim pemenang yang mampu 

menyeimbangkan pengetahuan, pengalaman, kompetensi, dan karakter sesuai 

dengan nilai-nilai perusahaan Mega Perintis Tbk. Program pelatihan ini 

berlandaskan filisofi “Pemimpin sebagai Mentor”. Dengan filosofi ini, tim 

manajemen Mega Perintis Group juga turut serta dalam memberikan bimbingan 

dan bantuan langsung. 
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi  

Menjadi peritel fashion terkemuka dan bernilai tinggi di Indonesia. 

b. Misi 

Untuk membuat semua orang menikmati nuansa mode yang berbeda. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

4.2 Hasil Analisis Arus Kas Operasi 

4.2.1 Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas operasi PT. Mega Perintis Tbk. Menunjukkan kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. Rumus 

perhitungan rasio arus kas operasi yaitu: 

AKO =
Arus Kas Operasi

Kewajiban Lancar
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Sedangkan untuk mengukur rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada PT. Mega 

Perintis Tbk. Memerlukan data sekunder berupa data arus kas operasi dan data 

kewajiban lancar. Dari hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Arus kas Operasi dan Kewajiban Lancar PT. Mega Perintis Tbk. 
Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Arus Kas Dari Aktivitas Operasi Kewajiban Lancar 

2020 47.108.776.246 121.637.082.124 

2021 89.063.144.420 136.425.646.100 

2022 67.163.156.243 135.434.415.871 

2023 104.403.432.878 179.009.482.327 

2024 93.165.932.677 148.196.000.294 

Sumber: PT. Mega Perintis Tbk. Periode 2020-2024 

Perhitungan rasio Arus Kas Operasi PT. Mega Perintis Tbk. Periode 2020-

2024 sebagai perikut: 

AKO2020 =
47.108.776.246

121.637.082.124
 

= 0,387 

AKO2021 =
89.063.144.420

136.425.646.100
 

= 0,652 

AKO2022 =
67.163.156.243

135.434.415.871
 

= 0,495 

AKO2023 =
104.403.432.878

179.009.482.327
 

= 0,583 

AKO2024 =
93.165.932.677

148.196.000.294
 

= 0,628 

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio Arus Kas Operasi PT. Mega 

Perintis Tbk diatas dapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 0,387 1 Kurang Baik 

2021 0,652 1 Kurang Baik 

2022 0,495 1 Kurang Baik 

2023 0,583 1 Kurang Baik 

2024 0,628 1 Kurang Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

 Dari tabel 4.2 dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan rasio arus kas 

operasi (AKO) PT. Mega Perintis Tbk di tahun 2020 yaitu sebesar 0,387 yang 

berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,387 arus kas 

operasi. Dari hasil rasio pada tahun tersebut, rasio arus kas operasi dikatakan 

kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini dikarenakan tingginya kewajiban 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan tersebut pada tahun 2020. 

Rasio arus kas operasi pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 

0,652 yang berarti untuk setiap RP 1 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,652 

arus kas operasi. Meskipun hasil rasio mengalami peningkatan tetapi hasil rasio di 

tahun tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini 

dikarenakan arus kas operasi yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan 

akan tetapi kewajiban lancar juga mengalami peningkatan di tahun tersebut. 

Rasio arus kas operasi pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 

0,495 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,495 

arus kas operasi. Dari hasil rasio tersebut dapat dikatakan kurang baik karena 

berada di bawah 1. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki jumlah kewajiban 

lancar yang lebih besar dibandingkan dengan arus kas operasi perusahaan pada 

tahun 2022. 

Rasio arus kas operasi pada tahun 2023 mengalami lagi peningkatan 

menjadi sebesar 0, 583 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin 



35 
 

dengan Rp 0,583 arus kas operasi. Meskipun hasil rasio pada tahun ini mengalami 

peningkatan akan tetapi rasio tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada 

di bawah 1. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki jumlah kewajiban lancar yang 

cukup besar dibandingkan arus kas operasi perusahaan. 

Rasio arus kas operasi pada tahun 2024 kembali meningkat lagi menjadi 

0,628 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,628 

arus kas operasi. Dari hasil rasio di tahun ini rasio arus kas operasi dikatakan 

kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini dikarenakan arus kas operasi 

perusahaan dan kewajiban lancar perusahaan mengalami penurunan. 

Beradasarkan analisis rasio Arus Kas Operasi (AKO) PT. Mega Perintis 

Tbk pada tahun 2020-2024 rasio arus kas operasi perusahaan selama 5 tahun 

terakhir berada di bawah 1 yang berarti dikatakan kurang baik. Rasio arus kas 

operasi yang di bawah 1 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mempu 

melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas dari aktivitas 

operasi saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa PT. Mega Perintis Tbk tidak 

mampu melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas dari 

aktivitas operasi saja tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya. 

Adapun grafik dari rasio arus kas operasi PT. Mega Perintis Tbk pada 

periode 2020-2024 sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Rasio Arus Kas Operasi 

4.2.2 Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio arus kas terhadap bunga digunakan untuk menegtahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar bunga atau hutang yang telah ada. Rumus 

perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

CKB =
Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

Bunga
 

Sedangkan untuk mengukur rasio Arus Kas Terhadap Bunga (CKB) pada 

PT. Mega Perintis Tbk memerlukan data sekunder berupa data arus kas operasi, 

data bunga dan data pajak. Dari hasil penelitian didapatkan data tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Data Arus Kas Operasi, Bunga dan Pajak PT. Mega Perintis Tbk 
Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Arus Kas dari Aktivitas 
Operasi 

Bunga Pajak 

2020 47.108.776.346 16.952.749.941 8.858.608.962 

2021 89.063.144.420 15.561.491.552 4.434.745.627 

2022 67.163.156.243 12.243.988.007 17.907.662.305 

2023 104.403.432.878 15.218.481.842 6.926.944.792 

2024 93.165.932.677 15.887.960.921 1.588.427.844 

Sumber: PT. Mega Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

0,387
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0,583
0,628
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 Perhitungan rasio Arus Kas Terhadap Bunga PT. Mega Perintis Tbk 

periode tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

CKB2020 =
47.108.776.346 + 16.952.749.941 + 8.858.608.962

16.952.749.941
 

=
72.920.135.249

16.952.749.941
 

= 4,301 

CKB2021 =
89.063.144.420 + 15.561.491.552 + 4.434.745.627

4.434.745.627
 

=  
109.059.381.599

15.561.491.552
 

= 7,008 

CKB2022 =
67.163.156.243 + 12.243.988.007 + 17.907.662.305

12.243.988.007
 

=
97.314.806.555

12.243.988.007
 

= 7,947 

CKB2023 =
104.403.432.878 + 15.218.481.842 + 6.926.944.792

15.218.481.842
 

=
126.548.856.521

15.218.481.842
 

= 8,315 

CKB2024 =
93.165.932.677 + 15.887.960.921 + 1.588.427.844

15.887.960.921
 

=
110.642.321.442

15.887.960.921
 

= 6,963 

Untuk lebih jelasnya perhitungan rasio Arus Kas Terhadap Bunga PT. 

Mega Perintis Tbk di atas dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Perhitungan Rasio Arus Kas Terhadap Bunga PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 4,301 1 Baik 

2021 7,008 1 Baik 

2022 7,947 1 Baik 

2023 8,315 1 Baik 

2024 6,963 1 Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui hasil perhitungan rasio arus kas 

terhadap bunga di tahun 2020 sebesar 4,301 yang berarti setiap Rp 1 kewajiban 

bunga dijamin dengan Rp 4,301 arus kas bersih aktivitas operasi. Dari hasil rasio 

di tahun tersebut dapat dikatakan baik karena berada di atas 1. Hal ini dikarenakan 

jumlah arus kas operasi yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan jumlah 

biaya bunga yang telah ada, sehingga perusahaan mampu menutupi pembayaran 

bunga. 

Rasio arus kas terhadap bunga pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

menjadi 7,008 yang berarti setiap Rp 1 kewajiban bunga dijamin oleh Rp 7,008 

arus kas bersih aktivitas operasi. Dari hasil rasio pada tahun ini dapat dikatakan 

baik karena berada di atas 1. Hal ini disebabkan perusahaan memiliki biaya bunga 

yang lebih rendah dari tahun sebelumnya, sehingga perusahaan mampu menutupi 

pembayaran bunga. 

Rasio arus kas terhadap bunga pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 7,947 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 kewajiban bunga 

dijamin oleh Rp 7,947 arus kas bersih aktivitas operasi. dari hasil rasio di tahun 

tersebut diapat dikatakan baik karena berada di atas 1 . hal ini disebabkan karena 

perusahaan memiliki biaya bunga yang lebih rendah dari tahun sebelumnya. 

Rasio arus kas terhadap bunga pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 8,315 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 kewajiban bunga 
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dijamin oleh Rp 8,315 arus kas bersih aktivitas operasi. Dari hasil rasio pada tahun 

tersebut dapat dikatakan baik karena berada di atas 1. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan memiliki arus kas operasi yang meningkat dari tahun sebelumnya. 

Rasio arus kas terhadap bunga pada tahun 2024 mengalami penurunan 

menjadi sebesar 6,963 yang berarti bahwa untuk setiapRp 1 kewajiban bunga 

dijamin oleh Rp 6,963 arus kas bersih aktivitas operasi. Meskipun hasilnya 

mengalami penurunan tetapi dari hasil rasio pada tahun ini dapat dikatakan baik 

karena berada di atas 1. Hal ini disebabkan karena pembayaran pajak perusahaan 

menunjukkan angka yang paling rendah daru tahun-tahun sebelumnya. 

Berdasarkan analisis rasio Arus kas Terhadap Bunga (CKB) PT. Mega 

Perintis Tbk dari tahun 2020-2024, hasil rasio arus kas terhadap bunga 

perusahaan selama 5 tahun terakhir menunjukkan menunjukkan nilai yang tinggi 

berada di atas 1 yang artinya dikatakan baik. Rasio arus kas terhadap bunga yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

menutupu biaya bunga. Hal ini dapat diartikan bahwa PT. Mega Perintis Tbk 

memiliki kemampuan yang baik dalam menutupi biaya bunga dengan 

menggunakan arus kas operasi aktivitas operasi.  

Adapun grafik dari rasio arus kas terhadap bunga PT. Mega Perintis Tbk 

periode tahun 2020-2024 sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Rasio Arus Kas Terhadap Bunga 

4.2.3 Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio ini digunakan untuk memenuhi bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas guna membayar (bunga, pajak, dan dividen preferen). 

Rasio ini diperoleh dari laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi bunga, 

penyesuaian pajak, dan dividen preferen. Rumus perhitungannya yaitu: 

CAD =
EBIT

Bunga + Penyesuaian Pajak + Dividen Preferen
 

Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) pada PT. Mega Perintis Tbk memerlukan 

data sekunder berupa data EBIT, data bunga, data penyesuaian pajak, dan data 

dividen preferen untuk mengukur rasionya. Dari hasil penelitian didapatkan data 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Data EBIT, Bunga, Penyesuaian Pajak, Dividen Preferen PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun EBIT Bunga Penyesuaian 
Pajak 

Dividen 
Preferen 

2020 (43.071.350.276) 16.952.749.941 8.858.608.962 719.950.000 

2021 20.509.777.911 15.561.491.552 4.434.745.627 719.950.000 

2022 103.737.068.738 12.243.988.007 17.907.662.305 719.950.000 

2023 30.959.916.612 15.218.481.842 6.926.944.792 723.888.400 

2024 6.222.872.791 15.887.960.921 1.588.427.844 737.640.400 

Sumber: PT. Mega Perintis Tbk. Periode Tahun 2020-2024 

4,301

7,008

7,947
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Perhitungan rasio Cakupan Arus Dana PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

CAD2020 =
(43.071.350.276)

16.952.749.941 + 8.858.608.962 + 719.950.000
 

=
(43.071.350.276)

26.531.308.903
 

= −1,623 

CAD2021 =
20.509.777.911

15.561.491.552 + 4.434.745.627 + 719.950.000
 

=
20.509.777.911

20.716.187.179
 

= 0,990 

CAD2022 =
103.737.068.738

12.243.988.007 + 17.907.662.305 + 719.950.000
 

=
103.737.068.738

30.871.600.580
 

= 3,360 

CAD2023 =
30.959.916.612

15.218.481.842 + 6.926.944.792 + 723.888.400
 

=
30.959.916.612

22.869.315.034
 

= 1,353 

CAD2024 =
6.222.872.791

15.887.960.921 + 1.588.427.844 + 737.640.400
 

=
6.222.872.791

18.214.029.165
 

= 0,341 

 Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

PT. Mega Perintis Tbk di atas dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan  Rasio Cakupan Arus Dana PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 -1,623 1 Tidak Baik 

2021 0,990 1 Kurang Baik 

2022 3,360 1 Baik 

2023 1,353 1 Baik 

2024 0,341 1 Kurang Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

 Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rasio cakupan arus 

dana di tahun 2020 sebesar -1,623 yang berarti untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban bunga dan pajak menggunakan Rp -1,623 

EBIT. Dari hasil rasio di tahun tersebut dapat dikatakan tidak baik karena berada 

di atas 1. Hal ini disebabkan oleh EBIT pada tahun tersebut mengalami kerugian. 

 Rasio cakupan arus dana pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 0,990 yang berarti untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban bunga dan pajak menggunakan Rp 0,990 

EBIT. Dari hasil rasio di tahun ini dapat dikatakan kurang baik dikarenakan berada 

di bawah 1. Hal ini disebabkan oleh EBIT yang belum bisa menutupi biaya bunga 

dan pajak pada tahun tersebut. 

 Rasio cakupan arus dana pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 3,360 yang berarti untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban bunga dan pajak menggunakan Rp 3,360 

EBIT. Dari hasil rasio di tahun tersebut dapat dikatakan baik karena berada di atas 

1. Hal ini disebabkan karena EBIT Kembali mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

 Rasio cakupan arus dana pada tahun 2023 kembali mengalami penurunan 

menjadi sebesar 1,353 yang berarti Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban bunga dan pajak menggunakan Rp 1,353 EBIT. Dari hasil 
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rasio di tahun tersebut tetap dikatakan baik karena berada di atas 1. Hal ini 

dikarenakan EBIT yang mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

 Rasio cakupan arus dana pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 0,341 yang berarti Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban bunga dan pajak menggunakan Rp 0,341 EBIT. Dari hasil rasio di tahun 

ini dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini dikarenakan 

EBIT yang mengalami penurunan sementara beban bunga yang masih cukup 

besar. 

 Berdasarkan analisis rasio Cakupan Arus Dana (CAD) PT. Mega Perintis 

Tbk dari tahun 2020, hasil rasio cakupan arus dana perusahaan pada tahun ini 

menunjukkan nilai yang cukup menurun berada di bawah 1 yang artinya dikatakan 

tidak baik, namun pada tahun 2021 mengalami peningkatan walaupun mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya akan tetapi berada di bawah 1 yang artinya 

kurang baik, akan tetapi pada tahun 2022-2023 kembali mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan yang mengakibatkan hasil dikatakan baik barena berada 

diatas 1, namun pada tahun terakhir yaitu pada tahun 2024 mengalami penurunan 

yang mengakibatkan hasil yang didapatkan berada di bawah 1 yang artinya kurang 

baik. Rasio cakupan arus dana yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menutupi biaya bunga, pajak dan dividen 

preferen. Hal ini dapat dikatakan PT. Mega Perintis Tbk memiliki kemampuan yang 

kurang baik dalam menutupi bunga, pajak, dan dividen preferen dengan 

menggunakan EBIT. 

Adapun grafik rasio cakupan arus dana PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020-2024 sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Rasio Cakupan Arus Dana 

4.2.4 Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang 

lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dengan arus kas 

operasi ditambah dividen kas dibagi dengan utang lancar. Rasio yang rendah 

menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup 

utang lancar. Rumus perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

CKHL =
Arus Kas Operasi + Dividen Kas 

Hutang Lancar
 

Sedangkan untuk mengukur rasio Cakupan Arus Kas terhadap Utang 

Lancar (CKHL) pada PT. Mega Perintis Tbk memerlukan data sekunder berupa 

data arus kas operasi, data dividen kas, dan data hutang lancar. Dari hasil 

penelitian didapatkan data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Data Arus Kas Operasi, Dividen Kas dan Hutang Lancar PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Arus Kas Operasi Dividen Kas Hutang Lancar 

2020 47.108.776.346 - 121.637.082.124 

2021 89.063.144.420 - 136.425.646.100 

2022 67.163.156.243 9.267.326.241 135.434.415.871 

2023 104.403.432.878 18.221.324.892 179.009.482.327 

2024 93.165.932.677 14. 053.269.370 148.196.000.294 

Sumber: PT Mega Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 
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Perhitungan  rasio Cakupan Arus Kas terhadap Utang Lancar PT. Mega 

Perintis Tbk periode tahun 2020-2021 sebagai berikut: 

CKHL2020 =
47.108.776.346 + 0

121.637.082.124
 

=
47.108.776.346

121.637.082.124
 

= 0,387 

CKHL2021 =
89.063.144.420 + 0

136.425.646.100
 

=
89.063.144.420

136.425.646.100
 

= 0.652 

CKHL2022 =
67.163.156.243 + 9.267.326.241

135.434.415.871
 

=
76.430.482.484

135.434.415.871
 

= 0,564 

CKHL2023 =
104.403.432.878 + 18.221.324.892

179.009.482.327
 

=
122.624.757.770

179.009.482.327
 

= 0,685 

CKHL2024 =
93.165.932.677 + 14. 053.269.370

148.196.000.294
 

=
107.219.202.047

148.196.000.294
 

= 0,723 

 Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio Cakupan Arus Kas terhadap 

Utang Lancar PT. Mega Perintis Tbk di atas dapat dilihat pada tabel 4.7 di berikut: 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi hasil Perhitungan rasio Cakupan Arus Kas terhadap 
Utang Lancar PT. Mega Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 0,387 1 Kurang Baik 

2021 0,652 1 Kurang Baik 

2022 0,564 1 Kurang Baik 

2023 0,685 1 Kurang Baik 

2024 0,723 1 Kurang Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rasio cakupan kas 

terhadap utang lancar pada tahun 2020 sebesar 0,387 yang berarti bahwa setiap 

Rp 1 utang lancar perusahaan hanya mampu dijamin oleh Rp 0,387 arus kas 

operasi. Dari hasil rasio tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada di 

bawah 1. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan belum mampu 

menutupi seluruh kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan pada tahun tersebut. 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2021 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,652 yang berarti bahwa setiap Rp 1 utang 

lancar perusahaan mampu dijamin oleh Rp 0,652 arus kas operasi. Meskipun 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, rasio tersebut masih 

dikategorikan kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini disebabkan karena 

jumlah utang lancar perusahaan lebih besar dari arus kas operasi yang dihasilkan 

perusahaan. 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2022 

mengalami penurunan menjadi sebesar 0,564 yang berarti bahwa setiap Rp 1 

utang lancar perusahaan hanya mampu dijamin oleh Rp 0,564 arus kas operasi. 

Dari hasil rasio tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. 

Penurunan pada rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya mengalami penurunan disbanding tahun 
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sebelumnya, yang disebabkan oleh menurunnya arus kas operasi atau 

meningkatnya jumlah utang lancar perusahaan. 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2023 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,685 yang berarti bahwa setiap Rp 1 

utang lancar perusahaan mampu dijamin oleh Rp 0,685 arus kas operasi. 

Walaupun mengalami peningkatan rasio tersebut masih berada di bawah 1 

sehingga dikategorikan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

masih belum mampu menutup seluruh kewajiban lancarnya menggunakan arus 

kas operasi yang dimiliki. 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2024 

mengalami peningkatan kembali menjadi 0,723 yang berarti bahwa setiap Rp 1 

utang lancar perusahaan hanya mampu dijamin oleh Rp 0,723 arus kas operasi. 

Dari hasil rasio tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya Kembali melemah akibat arus kas operasi yang 

menurun atau meningkatnya utang lancar perusahaan pada tahun tersebut. 

Berdasarkan analisis rasio Cakupan Arus Kas terhadap Utang Lancar 

(CKHL) PT. Mega Perintis Tbk pada tahun 2020-2024, hasil rasio cakupan arus 

kas terhadap utang lancar selama 5 tahun terakhir berada di bawah 1 yang artinya 

dikatakan kurang baik. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan arus 

kas operasi perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar yang masih tergolong 

rendah, hal ini menunjukkan bahwa PT. Mega Perintis Tbk belum mampu 

menutupi seluruh utang lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi 

perusahaan. Dengan demikian, perusahaan masih memerlukan sumber dana dari 

aktivitas lain untuk membantu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  
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Adapun grafik dari rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar PT. Mega 

Perintis Tbk periode tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar 

4.2.5 Rasio Pengeluaran Modal (RPM) 

Rasio pengeluaran modal digunakan untuk mengukur arus kas operasi 

yang tersedia untuk pengeluaran investasi. Rumus perhitungannya yaitu sebagai 

berikut: 

RPM =
Arus Kas Operasi

Pengeluaran Modal
 

Sedangkan untuk mengukur Rasio Pengeluaran Modal (RPM) pada PT. 

Mega Perintis Tbk memerlukan data sekunder berupa data arus kas operasi dan 

data pengeluaran modal. Dari hasil penelitian didapatkan data tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Data Arus Kas Operasi dan Pengeluaran Modal PT. Mega Perintis Tbk 
Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Arus Kas dari Aktivitas Operasi Pengeluaran Modal 

2020 47.108.776.346 12.318.820.799 

2021 89.063.144.420 13.681.530.072 

2022 67.163.156.243 14.612. 274.241 

2023 104.403.432.878 31.040.375.327 

2024 93.165.932.677 28.219.333.338 

Sumber: PT. Mega Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 
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Perhitungan Rasio Pengeluaran Modal PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

RPM2020 =
47.108.776.346

12.318.820.799
 

= 3,824 

RPM2021 =
89.063.144.420

13.681.530.072
 

= 6,509 

RPM2022 =
67.163.156.243

14.612. 274.241
 

= 4,596 

RPM2023 =
104.403.432.878

31.040.375.327
 

= 3,363 

RPM2024 =
93.165.932.677

28.219.333.338
 

= 3,301 

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan Rasio Pengeluaran Modal PT. Mega 

Perintis Tbk di atas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Pengeluaran Modal PT. Mega 
Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 3,824 1 Baik 

2021 6,509 1 Baik 

2022 4,596 1 Baik 

2023 3,363 1 Baik 

2024 3,301 1 Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rasio pengeluaran 

modal di tahun 2020 sebesar 3,824 yang berarti untuk setiap Rp 1 yang 

dikeluarkan perusahaan untuk membeli aset tetapnya menggunakan Rp 3,824 

arus kas operasi. Dari hasil rasio di tahun tersebut dapat dikatakan baik karena 
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berada di atas 1. Hal ini disebabkan karena jumlah pengeluaran modal 

perusahaan  lebih kecil dibandingkan dengan jumlah arus kas operasi 

perusahaan, sehingga arus kas operasi mampu dalam menutupi pengeluaran 

modal di tahun terebut. 

Rasio pengeluaran modal pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 6,509 yang berarti setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membeli aset tetapnya menggunakan Rp 6,509 arus kas operasi. Dari hasil 

rasio tersebut dapat dikatakan baik karena berada di atas 1. Hal ini disebabkan 

karena jumlah pengeluaran modal lebih kecil dibandingkan dengan arus kas 

operasi perusahaan pada tahun tersebut. 

Rasio pengeluaran modal pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 4,596 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membeli asep tetapnya menggunakan Rp 4,596 arus kas operasi. Meskipun 

terjadi penurunan tatepi rasio pengeluaran modal perusahaan dikatakan baik 

karena berada di atas . hal ini dikarenakan jumlah arus kas operasi lebih tinggi 

dibandingkan jumlah pengeluaran modal perusahaan. 

Rasio pengeluaran modal pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 3,363 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan 

untuk aset tetapnya menggunakan Rp 3,363 arus kas operasi. Meskipun terjadi 

penurunan tetapi rasio pengeluaran modal pada tahun ini tetap dikatakan baik 

karena berada di atas 1. Hal ini dikarenaka jumlah pengeluaran modal perusahaan 

mengalami peningkatan tetapi jumlah arus kas operasi perusahaan tetap lebih 

besar dibandingkan pengeluaran modal perusahaan. 

Rasio pengeluaran modal pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 3,301 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan 
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untuk membeli aset tetapnya menggunakan Rp 3,301 arus kas operasi. Meskipun 

terjadi penurunan tetapi rasio pengeluaran modal tetap dikatakan baik karena 

berada di atas 1. Hal ini dikarenakan arus kas operasi perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan  pengeluaran modal perusanaan. 

Berdasarkan analisis Rasio Pengeluaran Modal PT. Mega Perintis Tbk 

pada tahun 2020-2024, hasil rasio pengeluran modal selama 5 tahun terakhir 

berada di atas 1 yang artinya dikatakan baik. Rasio pengeluaran modal yang tinggi 

menunjukkan kemampuan yang tinggi pula dari arus kas operasi dalam membiayai 

pengeluaran modal. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Mega Perintis Tbk memiliki 

kemampuan yang baik dalam membiayai pengeluaran modal perusahaan tanpa 

menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 

Adapun grafik dari rasio pengeluaran modal PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Rasio Pengeluaran Modal 

4.2.6 Rasio Total Utang (RTU) 

Rasio total utang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya dengan menggunakan arus 

kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Rumus perhitungannya 

sebagai berikut: 
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RTU =
Arus Kas Operasi

Total Hutang
 

Sedangkan untuk mengukur Rasio Total Utang (RTU) pada PT. Mega 

Perintis Tbk memerlukan data sekunder berupa data arus kas operasi dan data 

total hutang. Dari hasil penelitian didapatkan data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Data Arus Kas Operasi dan Total Hutang PT. Mega Perintis Tbk 
Periode Tahun 2020-2024 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Arus Kas dari Aktivitas Operasi Total Hutang 

2020 47.108.776.346 232.036.677.756 

2021 89.063.144.420 218.571.404.102 

2022 67.163.156.243 202.461.920.156 

2023 104.403.432.878 269.686.046.084 

2024 93.165.932.677 266.996.639.956 

Sumber: PT. Mega Perintis Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Perhitungan Rasio Total Hutang PT. Mega Perintis Tbk periode tahun 

2020-2024 sebagai berikut: 

𝑅𝑇𝑈2020 =
47.108.776.346

232.036.677.756
 

= 0,203 

𝑅𝑇𝑈2021 =
89.063.144.420

218.571.404.102
 

= 0,407 

𝑅𝑇𝑈2022 =
67.163.156.243

202.461.920.156
 

= 0,331 

𝑅𝑇𝑈2023 =
104.403.432.878

269.686.046.084
 

= 0,387 

𝑅𝑇𝑈2024 =
93.165.932.677

266.996.639.956
 

= 0,348 
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Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan Rasio Total Hutang PT. Mega 

Perintis Tbk di atas dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Total Hutang PT. Mega Perintis 
Tbk Periode Tahun 2020-2024 

Tahun Nilai Rasio Standar Hasil 

2020 0,203 1 Kurang Baik 

2021 0,407 1 Kurang Baik 

2022 0,331 1 Kurang Baik 

2023 0,387 1 Kurang Baik 

2024 0,348 1 Kurang Baik 

Sumber Data diolah, Tahun 2026 

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rasio total hutang 

di tahun 2020 yaitu sebesar 0,203 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 yang 

dikeluarkan perusahaan untuk mebiayai semua hutang menggunakan Rp 0,203 

arus kas operasi.  Dari hasil rasio pada tahun tersebut dapat dikatakan kurang baik 

karena berada di bawah 1. Hal ini disebabkan karena total hutang perusahaan 

lebih besar dibandingkan jumlah arus kas perusahaan. 

Rasio total hutang pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 

sebesar 0,407 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 total hutang dijamin oleh Rp 

0,407 arus kas operasi. Dari hasil tahun tersebut dapat dikatakan kurang baik 

karena berada di bawah 1. Hal ini disebabkan karena jumlah total hutang lebih 

besar dibandingkan denga jumlah arus kas operasi perusahaan pada tahun 

tersebut. 

Rasio total hutang pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 0,331 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membiayai hutang menggunakan Rp 0,331 arus kas operasi. Dari hasil rasio 

pada tahun tersebut dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. Hal 

ini disebabkan karena total hutang lebih tinggi dibandingkan arus kas perusahaan. 
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Rasio total hutang pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 

sebesar 0,387 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 total hutang dijamin Rp 0,387 

arus kas operasi. Meskipun hasil rasio meningkat akan tetapi dari hasil rasio pada 

tahun tersebut dikatakan kurang baik karena berada di bawah 1. Hal ini 

dikarenakan jumlah total hutang perusahaan lebih besar dibandingkan arus kas 

operasi yang dimiliki perusahaan pada tahun tersebut. 

Rasio total hutang pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 0,348 yang berarti bahwa untuk setiap Rp 1 total hutang dijamin Rp 0,348 

arus kas operasi. Dari hasil rasio pada tahun tersebut dapat dikatakan kurang baik 

karena berada di bawah 1. Hal ini disebabkan karena arus kas operasi perusahaan 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dan total hutang lebih besar 

dibandingkan arus ka operasi perusahaan pada tahun tersebut. 

Berdasarkan analisis rasio total hutang PT. Mega Perintis Tbk dari tahun 

2020-2024, hasil rasio total hutang selama 5 tahun terakhir berada di bawah 1 

yang artinya dapat dikatakan kurang baik. Rasio total hutang yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan kurang baik dalam 

membayar semua kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas operasi. 

Hal ini menunjukkan PT. Mega Perintis Tbk memiliki kemampuan yang kurang baik 

dalam membayar semua kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas 

operasi perusahaan saja. 

Adapun grafik dari rasio total hutang PT. Mega Perintis Tbk periode tahun 

2020-2024 sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Rasio Total Hutang 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Arus kas operasi pada tahun 2020 dapat dikatakan kurang baik karena 

berada dibawah standar industri 1, hal ini dikarenakan tingginya kewajiban lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan pada tahun tersebut. Tingginya kewajiban lancar 

disebabkan oleh ekspansi operasional dan aktivitas bisnis yang meningkat. Faktor 

yang mempengaruhi terjadinya penurunan arus kas operasi terjadi sebagai akibat 

dari menurunnya daya beli masyarakat akibat pandemi COVID-19 yang 

mengganggu perputaran kas karena mempengaruhi siklus penjualan dan piutang 

usaha. Kondisi tersebut berdampak pada penjualan perusahaan sehingga 

penerimaan kas mengalami tekanan. Di sisi lain, perusahaan tetap memiliki 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga rasio total hutang 

berada pada tingkat yang rendah.  

Kemudian arus kas operasi pada tahun 2021 mengalami peningkatan akan 

tetapi rasio di tahun tersebut tetap dikatakan kurang baik karena berada dibawah 

standar industri 1, hal ini dikarenakan perusahaan tersebut memiliki kewajiban 

lancar yang lebih besar dibandingkan dengan arus kas operasi perusahaan. 
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Peningkatan rasio pada tahun tersebut disebabkan karena membaiknya aktivitas 

penjualan perusahaan seiring dengan pemulihan kondisi ekonomi setelah masa 

pandemi, serta efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang dan persediaan. 

Selain itu, perusahaan kemungkinan mampu meningkatkan efisiensi operasional 

sehingga menghasilkan arus kas yang lebih besar.  

Demikian arus kas operasi pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sehingga dikatakan kurang baik karena berada dibawah standar industri 1, hal ini 

disebabkan karena arus kas operasi pada tahun tersebut mengalami penurunan 

namun kewajiban lancar mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Kondisi ini disebabkan oleh meningkatnya 

investasi dalam modal kerja seperti persediaan dan piutang usaha. Akibatnya, 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya menjadi lebih 

rendah dibandingkan tahun sebelumnya. 

Arus kas operasi pada tahun 2023 mengalami peningkatan akan tetapi 

rasio tersebut tetap dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar industri 

1, hal ini dikarenakan perusahaan tersebut memiliki kewajiban lancar yang jauh 

lebih besar dibandingkan arus kas operasinya. Arus kas operasi mengalami 

peningkatan ditahun tersebut namun kewajiban lancarnya juga ikut mengalami 

peningkatan. Faktor  yang mempengaruhi kondisi tersebut yaitu terjadinya 

peningkatan penjualan, efektivitas penagihan piutang usaha, dan pengelolaan 

biaya operasional yang baik. 

Demikian arus kas operasi pada tahun 2024 mengalami peningkatan, 

walaupun mengalami peningkatan tetap dikatakan kurang baik karena berada di 

bawah standar industri 1, hal ini dikarenakan arus kas operasi perusahaan 

mengalami penurunan yang sangat signifikan. Penurunan kewajiban lancar yang 
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menyebabkan rasio mengalami peningkatan. Menurunnya kewajiban lancar dapat 

menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam mengurangi utang jangka pendek 

atau memperbaiki struktur kewajiban. Kondisi ini berdampak positif terhadap 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Namun nilai rasio 

menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan belum mampu menutupi 

seluruh kewajiban lancarnya.  

Dari hasil analisis rasio arus kas operasi PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020-2024 dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar 

industri 1 selama 5 tahun terakhir, hal tersebut juga menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan 

menggunakan rasio arus kas operasi saja tanpa menggunakan arus kas dari 

aktivitas lain. Hasil sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siiagian (2024), 

yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 

bahwa rasio arus kas operasi (AKO) berada di bawah 1. 

4.3.2 Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Arus kas terhadap bunga pada tahun 2020 dikatakan baik karena berada 

di atas standar industri, hal ini dikarenakan jumlah arus kas operasi yang dimiliki 

perusahaan lebih besar dibandingkan jumlah biaya bunga atas hutang yang yang 

telah ada sehingga perusahaan mampu menutupi pembayaran bunga. Rendahnya 

pembayaran pajak pada tahun tersebut dibandingkan arus kas operasinya dapat 

disebabkan dengan beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama, rendahnya 

beban pajak penghasilan dimana penurunan ini dimana disebabkan karena pada 

tahun tersebut mencerminkan berbagai banyak tantangan operasional akibat 

pandemi COVID-19, termasuk perubahan perilaku konsumen, serta 

bertambahnya biaya operasional. Kedua, pandemi menyebabkan terjadinya 
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tekanan ekonomi nasional dan global yang menyebabkan ekspor melemah dan 

permintaan pasar menurun.   

Kemudian arus kas terhadap bunga pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sehingga hasil rasio dapat dikatakan baik karena berada di atas 

standar industri, hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki biaya bunga yang 

lebih rendah dari tahun sebelumnya, sehingga perusahaan mampu menutupi 

pembayaran bunga. Beban bunga lebih rendah dikarenakan perusahaan tidak 

melakukan aktivitas pembiayaan yang dapat meningkatkan biaya keuangan 

ditahun tersebut. 

Sementara itu arus kas terhadap bunga pada tahun 2022 tetap mengalami 

peningkatan sehingga dapat dikatakan baik karena berada di atas standar industri, 

hal ini disebabkan oleh biaya bunga yang menurun sehingga perusahaan tetap 

dapat menutupi biaya bunga dan pajak pada tahun tersebut tanpa memerlukan 

dari arus kas yang lainnya. Penurunan beban bunga beriringan dengan terjadinya 

tren penurunan total hutang yang mencerminkan strategi perusahaan untuk 

mengandalkan pembiayaan internal guna mengurangi biaya keuangan. 

Demikian arus kas terhadap bunga pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan hasil rasio tetap dikatakan baik karena berada di atas standar industri, 

hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki arus kas operasi yang meningkat 

dan beban pajak mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Penurunan pajak 

pada tahun tersebut disebabkan karena turunnya laba sebelum pajak penghasilan 

dari tahun sebelumnya yang mencerminkan penurunan kinerja operasional yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal.  

Rasio arus kas terhadap bunga pada tahun 2024 mengalami penurunan 

akan tetapi hasil rasio dikatakan baik karena tetap berada di atas standar industri, 
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hal ini disebabkan karena pembiayaan pajak perusahaan menujukkan angka yang 

paling rendah dari tahun sebelumnya.  

Dari hasil analisis rasio arus kas terhadap bunga PT. Mega Perintis Tbk 

periode tahun 2020-2024 dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

dalam kondisi baik karena hasil rasio berada di atas standar industri selama 5 

tahun terakhir, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik pula dalam menutupi biaya bunga dan hutang yang ada. Hasil sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Morasa dan Wokas (2019) yang menyatakan 

bahwa pada rasio arus kas terhadap bunga PT. Hanjaya Mandala Sampoerna  

menunjukkan bahwa rasio tersebut berada di atas standar 1. 

4.3.3 Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio cakupan arus dana pada tahun 2020 dapat dikatakan tidak baik 

karena berada jauh di bawah standar industri, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu dalam memenuhi kebutuhan kas dan kewajiban 

operasionalnya melalui laba sebelum bunga dan pajak (EBIT). Hal ini disebabkan 

karena terjadinya kerugian pada laba bunga sebelum pajak (EBIT) pada tahun 

tersebut. Faktor yang menyebabkan terjadinya kerugian karena belum pulihnya 

kondisi ekonomi pasca pandemi yang memiliki dampak cukup besar bagi kondisi 

aktivitas usaha, daya beli masyarakat, sehingga mengakibatkan terjadinya 

penurunan penjualan dan melemahnya permintaan pasar sehingga laba operasi 

menjadi rendah atau bahkan mengalami kerugian. Pada tahun tersebut juga 

kewajiban dan kebutuhan pendanaan cukup besar sehingga kemampuan laba 

operasi untuk menutupi kewajiban menjadi semakin rendah. 

Kemudian rasio cakupan arus dana pada tahun 2021 mengalami 

penurunan  sehingga dapat dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar 
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industri, peningkatan ini dapat menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan kas dan kewajiban perusahaan kurang baik 

dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini disebabkan terjadinya penurunan yang 

cukup signifikan pada EBIT perusahaan dan tingginya bunga dan pajak 

perusahaan. Seiring dengan proses membaiknya aktivitas ekonomi dan pemulihan 

kondisi pasar pasca pandemi. 

Sementara itu rasio cakupan arus dana pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sehingga dapat dikatakan baik karena berada di atas standar industri, 

peningkatan ini disebabkan karena terjadinya peningkatan yang cukup signifikan 

pada EBIT dibandingkan tahun sebelumnya. Sehingga perusahaan tetap mampu 

menjaga stabilitas kinerja keuangan melalui EBIT yang cukup efektif tanpa 

memerlukan bantuan dari arus kas yang lainnya. 

Kemudian rasio cakupan arus dana pada tahun 2023 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, namun 

walaupun mengalami penurunan kemampuan perusahaan tetap dikatakan baik 

karena berada diatas standar industri, akan tetapi kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan arus kas operasi dalam menutupi kewajiban pendanaan mulai 

melemah. Meskipun penjualan mengalami peningkatan akan tetapi arus kas 

operasi mengalami penurunan yang diakibatkan meningkatnya pembayaran 

kepada pemasok, karyawan, serta berbagai beban operasional lainnya. Selain itu, 

perusahaan juga memiliki beban Bunga dan kewajiban keuangan yang harus 

dipenuhi dalam periode berjalan, hal ini yang mengakibatkan pertumbuhan arus 

kas operasi yang tidak mampu mengimbangi kebutuhan pendanaan yang ada.  

Rasio cakupan arus dana pada tahun 2024 mengalami penurunan yang 

cukup besar dari tahun sebelumnya yang dimana hasil rasio menunjukkan bahwa 
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perusahaan kurang baik karena berada di bawah standar industri. Hal ini 

disebabkan karena laba bunga sebelum pajak (EBIT) lebih rendah dibandingkan 

tahun sebelumnya yang diikuti oleh penurunan laba bersih yang cukup signifikan. 

Selain itu, peningkatan bahan pokok penjualan, beban operasional, serta biaya 

bunga turut memberikan tekanan terhadak kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

mengondisikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan efisisensi operasional dan 

pengelolaan struktur pendanaan agar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan arus kas yang memadai dapat kembali meningkat untuk periode 

yang akan datang. 

 Dari hasil analisis rasio cakupan arus dana PT. Mega Perintis Tbk periode 

tahun 2020 dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

tidak baik karena hasil rasio berada jauh di bawah standar industri, namun pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan, walaupun mengalami peningkatan akan 

tetapi hasil berada di bawah standar industri, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan melemah dalam memenuhi kebutuhan kas dan 

kewajiban operasionalnya melalui laba operasional yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. Namun pada tahun 2022-2023 kembali mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya sehingga 

kondisi perusahaan kembali dikatakan baik karena berada diatas standar industri, 

hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan baik dalam menutupi bunga 

dan pajak dengan menggunakan EBIT saja, namun pada tahun 2024 kembali 

mengalami penurunan dimana dapat dikatakan kurang baik karena berada di 

bawah standar industri yang mengakibatkan perusahaan memiliki kemampuan 

yang menurun dalam memenuhi kebutuhan kas dan kewajiban operasinal melalui 

laba operasional yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga kinerja keuangan pada 
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rasio ini dapat dikatakan kurang baik. Hasil sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susanti dan Daing (2024) yang menyatakan bahwa laba sebelum 

bunga dan pajak (EBIT) tidak mampu menutupi komitmen yang jatuh tempo dalam 

satu tahun. Peneliti menyatakan bahwa kondisi tersebut menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan kurang baik. 

4.3.4 Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL) 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2020 dikatakan 

kurang baik karena hasil dari rasionya berada di bawah standar industri. Hal 

disebabkan perusahaan belum melakukan pembayaran dividen kas terhadap 

pemegang saham, sementara itu hutang lancar perusahaan tetap memiliki nilai 

yang cukup besar. Pada tahun tersebut aktivitas bisnis perusahaan mengalami 

tekanan akibat keterlambatan ekonomi yang dimana diakibatkan dengan adanya 

COVID-19 yang berdampak pada penjualan dan penerimaan kas. Sehingga 

kemampuan perusahaan membayar dividen kas pada tahun ini masih relatif 

rendah. 

Kemudian rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2021 

mengalami peningkatan, walaupun mengalami peningkatan akan tetapi pada 

tahun ini hasil rasio tetap dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar 

industri. Kondisi ini disebabkan karena hutang lancar pada perusahaan terus 

meningkat namun perusahaan belum melakukan pembayaran dividen kas 

terhadap pemegang saham. Faktor penyebab yaitu berdasarkan kondisi 

perusahaan peningkatan yang terjadi didukung oleh membaiknya kinerja 

penjualan seiring memulihnya aktivitas ekonomi dan meningkatnya permintaan 

pasar. Bertambahnya penerimaan kas dari pelanggan memberikan dampak positif 

terhadap arus kas operasi perusahaan.    
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Sementara itu, rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 

2022 mengalami penurunan sehingga dikatakan kurang baik karena berada di 

bawah standar industri. Hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatan pada 

hutang lancar yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasi. Kondisi ini dapat disebabkan karena terjadinya 

peningkatan kebutuhan modal kerja untuk mendukung pertumbuhan usaha, 

termasuk peningkatan persediaan dan aktivitas operasional perusahaan. 

Walaupun perusahaan masih mampu menghasilkan arus kas operasional yang 

cukup baik, peningkatan kewajiban lancar menyebabkan kemampuan kas operasi 

dalam menutupi hutang jangka pendek menjadi sedikit menurun. 

Rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2023 kembali 

mengalami peningkatan, akan tetapi walaupun mengalami peningkatan hasil rasio 

pada tahun tersebut tetap dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar 

industri. Kondisi ini disebabkan karena terjadinya peningkatan pembayaran 

dividen kas kepada pemegang saham dibandingkan dari tahun sebelumnya, akan 

tetapi hutang lancarnya juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

sehingga rasio belum menunjukkan kondisi yang optimal. Hal ini menunjukkan 

perusahaan  mengondisikan bahwa masih memfokuskan penggunaan kas untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga aktivitas operasional 

perusahaan. 

Kemudian rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada tahun 2024 

mengalami peningkatan yang dimana hasil rasio dikatakan kurang baik karena 

berada dibawah standar industri. Meskipun perusahaan mengalami penurunan 

penjualan dan tekanan terhadap laba bersih, perusahaan tetap dapat menjaga 

pengelolaan kas dan kewajiban lancarnya secara efektif.  
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Dari hasil analisis rasio cakupan arus kas terhadap utang lancar pada PT. 

Mega Perintis Tbk periode tahun 2020-2024 dapat diketahui bahwa kondisi 

perusahaan masih kurang baik karena hasil rasio dalam 5 tahun terakhir masih di 

bawah standar industri. Hal ini disebabkan karena kemampuan perusahaan dalam 

membayar dividen kas kepada pemegang saham masih relatif rendah 

dibandingkan kewajiban lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Risnawati & Mudiarti (2023) yang 

menyatakan bahwa rasio cakupan arus kas terhadap kewajiban lancar dinyatakan 

kurang baik sehingga kemampuan perusahaan masih relatif rendah dalam 

memenuhi divedan kasnya. 

4.3.5 Rasio Pengeluaran Modal (RPM) 

Pengeluaran modal pada tahun 2020 dikatakan baik karena berada di atas 

standar industri sehingga arus kas operasi perusahaan mampu untuk menutupi 

pengeluaran modal pada tahun ini. Hal ini disebabkan jumlah pengeluaran modal 

perusahaan lebih rendah dibandingkan jumlah arus kas operasi perusahaan. 

Penurunan modal menunjukkan adanya penundaan dan pembatasan investasi 

fisik karena perusahaan sedang fokus pada efisiensi operasional dan digital akibat 

respon terhadap ketidakpastian ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi pada 

tahun tersebut. Maka dalam hal ini terjadi penurunan biaya pada aset tetap seperti 

mesin, pabrik dan fasilitas logistik yang dikurangi akibat menurunnya aktivitas 

masyarakat secara langsung.  

Kemudian pengeluaran modal pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

sehingga dikatakan baik karena berada di atas standar industri, hal ini disebabkan 

karena meningkatnya arus kas operasi perusahaan pada tahun tersebut, sehingga 

perusahaan masih mampu dalam menutupi pengeluaran modalnya dengan 
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menggunakan arus kas operasi tanpa menggunakan arus kas yang lainnya. Faktor 

penyebab terjadinya yaitu pada tahun tersebut perusahaan lebih berfokus pada 

penguatan kapasitas digital dan efisiensi berbasis teknologi karena lebih 

mengefisienkan ketidakpastian ekonomi akibat pandemi, sehingga pengeluaran 

yang dilakukan secara langsung atau fisik menjadi lebih terbatas . 

Sementara itu, pengeluaran modal pada tahun 2022 kembali mengalami 

penurunan, namun meskipun terjadi penurunan akan tetapi hasil rasio tetap 

dikatakan baik karena tetap berada di atas standar industri. Hal ini disebabkan 

arus kas operasi lebih tinggi dibandingkan pengeluaran modal, walaupun arus kas 

operasi lebih tinggi pada tahun tersebut namun pada pengeluaran modal 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Demikian pengeluaran modal pada tahun 2023 tetap mengalami 

penurunan, akan tetapi walaupun mengalami penurunan hasil rasio tetap 

dikatakan baik karena berada di atas standar industri. Hal ini disebabkan karena 

jumlah pengeluaran modal yang meningkat cukup signifikan namun diikuti dengan 

arus kas operasi yang juga ikut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Kondisi ini mencerminkan efektivitas dalam pengelolaan arus kas perusahaan 

dalam mendukung ekspansi usaha tanpa menimbulkan tekanan yang signifikan 

terhadap likuiditas. Pencapaian tersebut dapat dipengaruhi oleh peningkatan 

penjualan, pengelolaan modal kerja yang lebih efisien dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan arus kas operasional yang cukup stabil sehingga 

kebutuhan investasi dapat terpenuhi dengan sumber dana internal. 

Selanjutnya pengeluaran modal pada tahun 2024 terus mengalami 

penurunan, walaupun mengalami penurunan hasil rasio tetap dikatakan baik 

karena berada di atas standar industri. Hal ini dikarenakan jumlah arus kas operasi 
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yang mengalami penurunan dan pengeluaran modal juga mengalami penurunan, 

namun arus kas operasi tetap mampu untuk menutupi pengeluaran modal 

perusahaan pada tahun tersebut. Penurunan rasio ini menunjukkan terjadinya 

pertumbuhan pada pengeluaran modal yang relatif lebih besar dibandingkan 

peningkatan arus kas operasi, hal tersebut terjadi karena perusahaan melakukan 

investasi yang lebih intensif yang dapat mendukung pengembangan bisnis, 

peningkatan kapasitas operasional, serta penguatan pada infrastruktur pendukung 

usaha.  

Dari hasil analisis pengeluaran modal PT. Mega Perintis Tbk periode tahun 

2020-2024 dapat dikatakan kinerja keuangan peruasahaan dalam kondisi yang 

baik karena hasil rasio berada di atas standar industri selama 5 tahun terakhir, hal 

ini juga menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk menutupi pengeluaran 

modal dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa menggunakan 

dari aktivitas yang lainnya. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurfitriani dan Huda (2024), yang menyatakan bahwa rasio pengeluaran modal 

menunjukkan hasil yang baik selama tahun 2021-2023, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memeiliki arus kas yang cukup untuk menutupi biaya bunga dan pajak 

serta membayar pokok utang perusahaan. 

4.3.6 Rasio Total Utang (RTU) 

Total hutang pada tahun 2020 dikatakan kurang baik karena hasil rasio 

berada di bawah standar industri, hal ini disebabkan karena hutang perusahaan 

lebih besar dibandikan arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. Tingginya total 

hutang perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki kewajiban 

yang cukup besar sehingga kemampuan arus kas operasi masih rendah dalam 

menutupi seluruh kewajiban perusahaan. Kondisi tersebut dapat diakibatkan oleh 
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menurunnya penerimaan kas oleh keterlambatan aktivitas operasional dan 

penurunan daya beli masyarakat. Di sisi lain perusahaan memiliki kewajiban yang 

cukup tinggi yang harus dipenuhi, baik berupa utang jangka pendak maupun utang 

jangka panjang yang digunakan untuk keberlangsungan operasional usaha pada 

saat pandemi. 

Kemudian total hutang pada tahun 2021 mengalami peningkatan, namun 

walaupun mengalami peningkatan hasil rasio tetap dikatakan kurang baik karena 

berada di bawah standar industri. Peningkatan tersebut disebabkan karena 

adanya peningkatan pada rasio arus kas operasi perusahaan dari tahun 

sebelumnya, sehingga perusahaan dapat dikatakan mengalami perbaikan dalam 

memenuhi kewajibannya. Walaupun total hutang perusahaan masih relatif tinggi 

sehingga arus kas operasi masih belum sepenuhnya mampu menutupi kewajiban 

perusahaan secara optimal. Hal ini dapat diakibatkan karena aktivitas penjualan 

mulai membaik Kembali dibandingkan tahun sebelumnya dan terjadinya 

peningkatan pada pengelolaan operasional perusahaan setelah kondisi ekonomi 

berangsur membaik akibat terjadinya pandemi ditahun sebelumnya yang 

mengakibatkan terhambatnya aktivitas masyarakat. 

Sementara itu, total hutang pada tahun 2022 mengalami penurunan 

dimana hasil rasio dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar industri. 

Hal ini disebabkan karena tingginya total hutang yang tidak bisa diimbangi dengan 

arus kas operasi perusahaan, akibatnya kemampuan perusahaan masih 

mengalami penurunan dalam memenuhi total hutang perusahaan dari tahun 

sebelumnya. Penurunan rasio disebabkan oleh meningkatnya total hutang 

perusahaan atau pertumbuhan arus kas operasi yang tidak sebanding dengan 

pertumbuhan kewajiban, peningkatan modal kerja untuk mendukung ekspansi 
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usaha dan pengembangan jaringan distribusi dapat menyebabkan perusahaan 

memanfaatkan sumber dana dari kewajiban sehingga jumlah hutang tetap berada 

pada tingkat yang cukup tinggi. 

Total hutang pada tahun 2023 mengalami peningkatan kembali, walaupun 

mengalami peningkatan akan tetapi hasil rasio tetap dikatakan kurang baik karena 

berada di bawah standar industri. Hal ini dikarenakan arus kas operasi perusahaan 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sehingga kemampuan perusahaan 

dalam menutupi total hutang mengalami perbaikan dan lebih baik dibandingkan 

tahun sebelumnya. Peningkatan rasio tersebut didukung oleh pertumbuhan 

penjualan selama tahun berjalan, memberikan kontribusi terhadap beningkatnya 

penerimaan kas dari pelanggan sehingga memperkuat kemmapuan perusahaan 

dalam menghasilkan arus kas operasional. Namun, peningkatan berbagai beban 

operasional dan biaya yang berkaitan dengan aktivitas usaha menyebabkan 

pertumbuhan arus kas operasi tidak meningkat secara signifikan, yang dimana 

perusahaan masih memiliki kewajiban yang cukup besar untuk mendukung 

kegiatan usaha dan pengembangan bisnis. Hal ini menyababkan perusahaan 

belum mampu mencapai kondisi yang ideal.  

Demikian total hutang pada tahun 2024 kembali mengalami penurunan 

yang dimana perusahaan dikatakan kurang baik karena berada di bawah standar 

industri. Hal ini disebabkan karena arus kas operasi perusahaan mengalami 

penurunan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya, sedangkan total hutang 

yang jumlahnya lebih tinggi sehingga tidak sebanding dengan arus kas operasi 

perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan masih 

belum mampu menutupi total hutang perusahaan dengan baik. 
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Dari hasil analisis rasio total hutang PT. Mega Perintis Tbk periode tahun 

2020-2024 dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

kurang baik karena berada di bawah standar industri selama 5 tahun terakhir. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu dalam menutupi total hutang 

dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa menggunakan arus 

kas dari aktivitas lainnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siiagian 

(2024), yang menyatakan kurang baik pada rasio total hutang dikarenakan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa rasio total hutang 

berada dibawah standar 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

laporan arus kas pada PT. Mega Perintis Tbk periode tahun 2020-2024 dapat 

dilihat dari keenam rasio yang digunakan dimana rasio Arus Kas Operasi (AKO), 

Cakupan Arus Kas Terhadap Utang Lancar (CKHL), Total utang (TU) dan 

Cakupan Arus Dana (CAD) menunjukkan hasil rasio yang berada di bawah standar 

industri 1, yang mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan 

arus kas operasi yang memadai untuk memenuhi kewajiban keuangan sesuai 

standar yang telah ada. sedangkan rasio lainnya yaitu Cakupan Arus Kas 

Terhadap Bunga (CKB), dan Pengeluaran  Modal (PM) menunjukkan hasil rasio 

yang berada di atas standar industri. Dari hasil analisis tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan pada 5 tahun terakhir pada PT. Mega Perintis 

Tbk dapat dikatakan kurang baik karena hasil rasio yang didapatkan dominan 

kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan arus kas untuk memenuhi kewajibannya masih belum optimal, 

sehingga perusahaan perlu meningkatkan efektivitas arus kas agar kinerja 

keuangan dapat meningkat pada periode berikutnya. 

5.2 Saran   

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat 

penulis berikan yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan pada 

perusahaan khususnya pengelolaan pada arus kas operasi agar tetap mampu 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya maupun jangka panjang dengan baik dan 

efektif. Perusahaan juga perlu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

pengeluaran modal dan penggunaan dana perusahaan sehingga rasio arus kas 

yang dihasilkan setiap tahunnya. Dengan pengelolaan keuangan yang optimal 

perusahaan dapat meningkatkan laba serta menjaga keberlangsungan 

operasional perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti  

Disarankan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan seperti rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Selain itu peneliti juga dapat 

menggunakan periode penelitian yang lebih panjang serta objek penelitian yang 

berbeda agar dapat dilakukan perbandingan dan memberikan hasil yang lebih luas 

dan akurat. 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan 

literatur bagi akademis dalam mempelajari analisis laporan arus kas dan kinerja 

keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

manajemen keuangan terkait analisis rasio arus kas pada perusahaan. 
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